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ABSTRAK 

 
Penellitian ini belrtujuan untuk melmbuktikan selcara elmpiris pelngaruh ukuran pelrusahaan, 

likuiditas, lelvelragel dan komisaris indelpelndeln telrhadap agrelsivitas pajak. Variabell telrikat dalam 

pelnellitian ini adalah agrelsivitas pajak yang digantikan delngan tarif pajak elfelktif (ElTR). Variabell 

indelpelndeln yang digunakan adalah ukuran pelrusahaan, likuiditas delngan melnggunakan Currelnt 

Ratio (CR), utang delngan melnggunakan Lelvelragel Ratio (DE lR) dan komisaris indelpelndeln. 

Populasi dalam pelnellitian ini belrjumlah 84 pelrusahaan delngan sampell yang telrpilih selbanyak 30 

pelrusahaan. Sampell ini diambil delngan melnggunakan meltodel purposivel sampling belrdasarkan 

sampell yang melmnuhi kritelria selbanyak 120 sellama 4 tahun pelngamatan yang telrmasuk 

keldalam pelrusahaan manufaktur sub selktor makanan dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia sellama tahun 2019 – 2022. Meltodel analisis yang digunakan adalah uji delskriptif, uji 

asumsi klasik, uji analisi linielr belrganda dan uji hipotelsis delngan melnggunakan SPSS velrsi 25. 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa ukuran pelrusahaan tidak melmpunyai pelngaruh telrhadap 

agrelsivitas pajak, likuiditas melmpunyai pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak, lelvelrage l 

melmpunyai pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak, komisaris indelpelndeln melmpunyai pelngaruh 

telrhadap agrelsivitas pajak dan selcara simultan melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh ukuran 

pelrusahaan, likuiditas, lelvelragel dan komisaris indelpelndeln telrhadap agrelsivitas pajak.  

 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, Komisaris Independen, Agresivitas 

Pajak  
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PENDAHULUAN 

Melmbangun masyarakat adil dan 

makmur selrta melmulihkan pelrtumbuhan 

elkonomi. Untuk melncapai tujuan telrselbut 

dipelrlukan stratelgi yang canggih telntunya 

modal yang belsar. Anggaran Pelndapatan 

dan Bellanja Nelgara (APBN) telrdiri atas 

kompelneln pelndapatan modal yang belsar. 

Sumbelr pelnelrimaan ini adalah pelnelrimaan 

pajak yang melrupakan salah satu jelnis 

pelnelrimaan pajak.  

Melnurut UU No. 28 Tahun 2007 

telntang Keltelntuan Umum dan Tata Cara 

Pelrpajakan, pasal 1 ayat (1) melnyatakan 

bahwa pajak adalah iuran wajib pajak yang 

harus dibayar kelpada nelgara tidak ada 

kompelnsasi langsung dan selbagai belsar 

kelkayaan rakyat digunakan untuk 

kelpelntingan nasional.  

Selbagaimana dikeltahui, wajib pajak 

selring disingkat delngan wajib pajak, yaitu 

orang pelrselorangan atau badan hukum. 

Selbagai wajib pajak, wajib pajak badan dan 

dunia usaha melmpunyai pelranan yang 

sangat pelnting dalam pelnelrimaan nelgara. 

Dari pihak nelgara selbagai pelmungut pajak 

dan pihak pelrusahaan selbagai pihak 

pelmungut pajak, nelgara belrupaya 

melmpelrolelh pelnelrimaan delngan cara 

melminimalisirnya. Pajak dianggap selnbagai 

pelngurang laba belrsih suatu pelrusahaan dan 

dapat melmpelngaruhi laporan keluangan 

suatu pelrusahaan bagi invelstor. Olelh karelna 

itu, pelrusahaan tellah melnggambil belrbagai 

langkah telrmasuk kelbijakan pajak yang 

agrelsif, untuk melngurangi biaya pajak yang 

harus ditanggungnya. 

Delngan kelsimpulan bahwa 

pelrusahaan belsar pasti melmiliki pelreldaran 

bruto yang cukup belsar selhingga dapat 

belrpelngaruh telrhadap tanggung jawab 

delngan pelrpajakannya yang tinggi selrta 

tanggung jawab telrhadap pajak harus 

dilaksanakan selsuai delngan pelranan yang 

belrlaku, mulai dari pelrhitungan 

pelrpajakkan, selrta pelmbayaran dalam suatu 

laporan keluangan.  

Felnomelna yang dilansir menltei 

keluangan sri mulyani adalah jumlah wajib 

pajak badan yang mellaporkan kelrugian 

sellama lima tahun belrturut-turut melningkat 

dari 5.199 pada tahun 2012-2018 melnjadi 

9.496 wajib pajak badan. Melnurut sri 

mulyani melski melngalami kelrugian melrelka 

teltap belropelrasi bahkan mnelgelmbangkan 

usahanya diindonelsia, melski banyak 

pelrusahaan yang mellaporkan kelrugian. 

Melnurut pelnellitian (Patricia & 

Wibowo, 2019) bahwa ukuran pelrusahaan 

belrpelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak.  

pelrusahaan belsar melncapai skor propro aktif 

pajak yang tinggi dalam arti mellakukan 

pelrelncanaan pajak yang telpat.  

Melnurut pelnellitian (Likuiditas & 

Dan, 2021) melnunjukkan bahwa Likuiditas 

belrpelngaruh positif telrhadap agrelsivitas 

pajak. Suatu pelrusahaan dikatakan melmiliki 

arus kas yang baik jika melmpunyai 

likuiditas yang tinggi dan dapat 

melmanfaatkan likuiditas telrselbut untuk 

melnghasilkan keluntungan yang belsar.  

Melnurut pelnellitian (Fitria & 

Asmarani, 2021) melnunjukkan bahwa 

lelvelragel belrpelngaruh telrhadap agrelsivitas 

pajak. Dalam arti jika pelrusahaan belrhutang 

kelpada invelstor/pelmelgang saham, maka 

harus melmbayar bunga atas hutang telrselbut. 

Bunga ini yang nantinya dapat 

melngurangi jumlah uang yang harus 

dibayarkan pelrusahaan dalam belntuk belban 

pajak. 

Melnurut pelnellitian (Nordiansyah elt 

al., 2022) melnujukkan bahwa komisaris 

indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap 

agrelsivitas pajak. Dalam arti selmakin belsar 

pelngaruhnya komisaris indelpelndeln telrhadap 

elfisielnsi pelngellolaan pelngawasan kinelrja 

manajelmeln dianggap karelna banyak jumlah 

komisaris indelpelndeln dipelrusahaan telrselbut. 

Pelnellitian ini pelnting ditelliti karelna 

pelnellitian telrselbut sangat rellavan delngan 

apa yang akan saya telliti. Sellain itu telrdapat 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 3. NO. 1 (2024)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 
 

3 
 

belbelrapa pelrbeldaan diantaranya telrleltak 

pada salah satu variabell yang dipakai atau 

telrleltak pada meltodel yang digunakan selrta 

pelnellitian pun belrbelda delngan selbellumnya. 

Sellain itu pelnelliti telrdaulu telrdapat pada 

keltelrbatasan dalam pelnellitian selhingga 

melnjadi cellah bagi saya dalam 

melnggunakan relselarch gap.  

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, 

maka dibuat pelnellitian delngan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Likuiditas, Leverage, dan Komisaris 

Independen Terhadap Agresivitas Pajak 

(Studi Empiris pada perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019–2022)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Agresivitas Pajak  

Melnurut (Thomas Sumarsan Goh 

Elrika, 2022) yaitu selmakin banyak 

keluntungan yang dipelrolelh, selmakin banyak 

pajak yang harus dubayar. Olelh karelna itu, 

pelrelncanaan pajak yang telpat dipelrlukan 

agar bisnis dapat melmbayar pajak yang 

elfisieln.  

Melnurut (Pada & Sistelm, 2022) 

disimpulkan bahwa agrelsivitas pajak adalah 

suatu tindakan yang belrtujuan untuk 

melngurangi belban pajak mellalui 

pelrelncanaan pajak, baik yang lelgal 

(pelnghindaran pajak) maupun ilelgal 

(pelnggellapan pajak), yang melrugikan 

pelmelrintah karelna pajak sangat pelnting bagi 

nelgara. Kasus pelrpajakan yang agrelsif 

telrhadap pelrusahaan sudah selring telrjadi. 

Jika batas telrselbut telrlampaui atau pelraturan 

pelrundang-undangan yang belrlaku 

dilanggar, maka kelgiatan telrselbut dapat 

digolongkan selbagai pelnghindaran pajak. 

rasio ElTR dapat dihitung delngan rumus 

selbagai belrikut : 

𝑬𝑻𝑹 =
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐚𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥𝐚𝐧

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
 

 

Ukuran Perusahaan  

Melnurut (Helry,S.El., 2016) Ukuran 

pelrusahaan adalah suatu skala yang 

melnelntukan belsar kelcilnya pelrusahaan 

belrdasarkan seljumlah kritelria, selpelrti log 

sizel, total aktiva, total kelselluruhan modal, 

saham, nilai pasar, total pelndapatan, total 

pelnjualan, dan lainnya yang dinilai pada 

akhir tahun atau pelriodel.  

Belsar kelcilnya pelrusahaan 

melmbelrikan informasi melngelnai kelstabilan 

dan kinelrja suatu pelrusahaan dalam 

melnjalankan kelgiatan elkonominya. Keltika 

suatu pelrusahaan selmakin belsar, maka 

selmakin belsar kelmungkinannya untuk 

mellakukan kelgiatan pelnghindaran pajak 

guna melngurangi belban pajak dan melncapai 

targelt laba yang diinginkan (Thelrelsia & 

Jelnni, 2018). Nilai pelrusahaan dapat 

dihitung delngan rumus selbagai belrikut :  

𝐔𝐤𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧
= 𝐋𝐧 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕) 

Likuiditas 

Likuiditas adalah kelmampuan suatu 

pelrusahaan untuk melmelnuhi kelwajiban 

jangka pelndelknya telpat waktu (Dr Dra. 

Alfiana, 2021).  Melnurut (Pustaka elt al., 

2019) likuiditas atau biasa diselbut delngan 

Rasio modal kelrja melngukur tingkat 

likuiditas suatu pelrusahaan. Apabila diukur 

rasio likuiditas, dipelrolelh dua hasil: 

Pelrusahaan dikatakan likuid jika pelrusahaan 

mampu melmbayar selluruh kelwajibannya. 

Belrdasarkan pelngelrtian

Di atas dapat disimpulkan bahwa rasio 

lancar melrupakan rasio untuk melngukur 

likuiditas pelrusahaan dalam mellunasi 

hutang jangka pelndelk delngan aselt lancar 

pelrusahaan. Rumus untuk melncari rasio 

lancar (currelnt ratio) dapat dihitung selbagai 

belrikut: 

𝑪𝑹 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
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Leverage  

Melnurut (Kariyoto, 2017) Lelvelrag 

adalah Rasio utang jangka panjang 

belrfungsi selbagai indikator aktivitas opelrasi 

pelrusahaan. Artinya, aselt pelrusahaan dapat 

dibiayai mellalui belsarnya proporsi modal 

utang dibandingkan delngan melnggunakan 

modal selndiri. Dalam pelnellitian ini 

digunakan rasio Delbt To Elquity Ratio 

(DElR). Melnurut (Rahmawati, 2021) Delbt to 

elquity ratio melrupakan Hubungannya 

delngan pelnilaian utang dan elkuitas. Rasio 

ini ditelntukan delngan melmbandingkan 

selluruh utang, telrmasuk utang jangka 

pelndelk, telrhadap total elkuitas. Adapun 

pelrhitungan dari DElR delngan melnggunakan 

rumus selbagai belrikut: 

𝑫𝑬𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

Komisaris Independen   

Melnurut (Dr. Hasnati, SH, 2022) 

Delwan komisaris indelpelndeln adalah 

kumpulan komisaris yang bukan melrupakan 

anggota pelngurus, pelmelgang saham 

mayoritas, pelgawai nelgelri sipil, atau 

melmpunyai kontak langsung maupun tidak 

langsung delngan pelmelgang saham 

mayoritas suatu pelrusahaan. Kelbelradaan 

melrelka selbagai badan indelpelnde ln 

melnunjukkan bahwa melrelka melrupakan 

pelrwakilan dari pelmelgang saham 

indelpelndeln (minoritas) dan pelrwakilan dari 

kelpelntingan lain, selpelrti invelstor. Melnurut 

(Haloho, 2021) Delwan direlksi indelpelndeln 
suatu pelrusahaan diharapkan mampu 
melmpelrkuat pelngawasan telrhadap 
manajelmeln pelrusahaan untuk melncelgah 
pelnghindaran pajak akibat agrelsivitas pajak 
yang dilakukan olelh administrasi pelrpajakan 
pelrusahaan. Pelrhitungan komisaris 
indelpelndeln didasarkan pada rumus selbagai 
belrikut: 

𝑲𝑰 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 

Kerangka pemikiran  

kelrangka konselptual selbagai 

landasan pelnellitian delngan tujuan 

melmbantu melnjellaskan dan 

melnye ldelrhanakan pelnellitian selrta 

melmbelrikan gambaran melngelnai variabell-

variabell yang akan ditelliti. 

 
Objek Penelitian     

Melnurut (Sugiyono, 2017) Objelk 

pelnellitian adalah suatu sifat atau sifat atau 

nilai selselorang, belnda atau kelgiatan yang 

melmpunyai variasi telrtelntu yang ditelntukan 

olelh pelnelliti yang ditelliti. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa subjelk pelnellitian adalah 

suatu masalah pelnellitian yang sudah 

diputuskan. untuk melmasukkan informasi 

untuk tujuan telrtelntu. Pelrusahaan 

mnaufaktur makanan dan minuman di Bursa 

Elfelk Indonelsia (BElI) yang telrdaftar pada 

tahun 2019-2022 dapat melngeltahui 

pelngaruh variabell “Ukuran Pelrusahaan” 

(X1) dan “Likuiditas”. (X2), Lelvelragel (X3) 

dan Komisaris Indelpelndeln (X4) selbagai 

variabell indelpelndeln, telrhadap agrelsivitas 

pajak selbagai variabell delpelndeln. 

 

Jenis dan Sumber Data  

Jelnis pelnellitian ini belrsifat 

kuantitatif, karelna data yang dipelrolelh 

belrupa angka-angka yang kelmudian dapat 

diambil kelsimpulan-kelsimpulan yang 

dipelrlukan. Delngan melnggunakan 

pelndelkatan delskriptif yang belrtujuan untuk 

melndelskripsikan subjelk pelnellitian dan hasil 
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pelnellitian.

Kriteria Pemilihan Sampel  

Telknik pelngambilan sampell 

pelnellitian ini melnggunakan meltode l 

purposivel sampling delngan melneltapkan 

kritelria-kritelria telrtelntu selsuai delngan 

tujuan pelnellitian.  

Tabel III. 1 Kriteria Purposive Sumpling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Meltodel pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini melliputi 

tinjauan pustaka dan dokumelntasi. 

Pelnellitian pustaka dapat dilakukan delngan 

 melmbaca jurnal ilmiah masa lalu, buku dan 

welbsitel yang dapat dijadikan sumbe lr 

pelnellitian. Dokumelntasi pelngumpulan, 

pelnyimpanan dan pelnellitian data telrkait 

Variabell yang ditelliti dapat dilihat pada 

laporan keluangan pelrusahaan makanan dan 

minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia (BElI) pada welbsite l 

https://www.idx.co.id//.  

 

Operasional Variabel Penelitian 

Tabel III. 2 Operasional Tabel 

 

 
 

 

Teknik Analisis Data  

Pelngujian ini dilakukan antara lain 

uji statistik delskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis relgrelsi linelar belrganda, uji koelfisieln 

deltelrminasi (R2) dan uji hipotelsis.   

 

prosels SPSS velrsi 25.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel  IV. 1   

Hasil Uji Statistik Deskriptif  

  

 

   

 

 Dari Tabell IV.1 data diatas telrlihat 

kolom N dapat melnyatakan jumlah kelkuatan 

valid selbanyak 120 sampell. Variabell 

indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

agrelsivitas pajak dapat diukur delngan tarif 

pajak elfelktif (ElTR) yang melmpunyai nilai 

telrelndah (minimum) selbelsar 17,9 dan nilai 

telrtinggi (maksimum) selbelsar 27,7 delngan 

rata-rata (melan) selbelsar 0,23. disimpulkan 

bahwa pelnellitian pada pelrusahaan ini 

melmpunyai sampell delngan rata-rata 

pelnghindaran pajak yang relndah yaitu 

kurang dari 50% dan standar delviasi selbelsar 

0,017. Nilai standar delviasi yang lelbih kelcil 

dari nilai rata-rata melnunjukkan bahwa data 

agrelsivitas pajak telrdistribusi delngan baik. 
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  Tabel IV.2 

 Hasil uji Multikolinearitas 

  

 Belrdasarkan Tabell IV.2 apabila 

dilakukan uji multikolinelaritas dikeltahui 

nilai variabell ukuran pelrusahaan selbelsar 

0,975 > 0,10 dan nilai VIF selbelsar 1,026 < 

10, variabell likuiditas selbelsar 0,634 > 0,10 

dan nilai VIF selbelsar satu. adalah 1,577 < 

10, variabell lelvelragel 0,677 > 0,10 data VIF 

1,477 < 10, variabell komisi indelpelndeln 

0,942 > 0,10 dan VIF 1,061 < 10 Dapat 

disimpulkan bahwa data diatas 

melnunjukkan bahwa variabell indelpelnde ln 

yaitu ukuran pelrusahaan, likuiditas, hutang 

dan nilai adalah Tolelransi bagi komisaris 

indelpelndeln lelbih belsar 

selbelsar 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 

belrarti tidak telrdapat geljala 

multikolinelaritas. antar variabell proksi 

indelpelndeln dalam modell relgrelsi, selhingga 

modell pelrsamaan relgrelsi layak digunakan. 

 

Tabel IV.3 Hasil Uji Autokorelasi  

 

 Tabell IV.3 melnunjukkan nilai 

Durbin-Waitson selbelsar 2,033. Nilai ini 

dapat dibandingkan delngan tingkat 

signifikansi 5%. Jumlah sampellnya 120 (n) 

dan variabell belbasnya k = 4, selhingga 

didapat dua = 1,7715, jadi 4-dua = 2,2285. 

Nilai telrselbut melmelnuhi kritelria du < d < 4-

dU, dimana 1,7715 < 2,033 < 2,2285. Dapat 

disimpulkan tidak telrdapat geljala 

autokorellasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.4 Hasil Uji Normalitas  

 

 
 

 

 

 

  

 

 Belrdasarkan Tabell IV angka 4 

melnunjukkan angka 0,200 < 0,05.  

Coefficientsa
i 

Mode l

l 

Collinelairity Staitistics 

Tole lraincel VIF 

1 UKURAN 

PElRUSAHAAN  

.975 1.026 

LIKUIDITAS .634 1.577 

LElVElRAGEl .677 1.477 

KOMISARIS 

INDElPElNDElN 

.942 1.061 

ai. De lpelnde lnt Vairiaiblel: agrelsivitas pajak 
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Gambar IV.1 Histrogram Normalitas Residual 

Histogram atas melnunjukkan bahwa grafik 

telrbelntuk dan grafik probabilitas atas juga 

melnunjukkan bahwa distribusi kelsalahan 

(dalam belntuk titik-titik) adalah normal, 

yaitu melngellilingi garis diagonal dan 

melngikuti arahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Grafik Normal P-P Plot 

 

 

 

Belrdasarkan Tabell IV.5 Pada pelnellitian ini 

dipelrolelh belntuk belbelrapa pelrsamaan linielr 

selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

   

     

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Hasil Uji Hetoskedastisitas  

 

 

 

Tabel IV.5 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 
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1. Konstan  

 Nilai konstanta selbelsar 0,247 

yang belrarti selluruh variabell 

indelpelndeln (ukuran pelrusahaan, 

likuiditas, lelvelragel dan komisaris 

indelpelndeln) belrnilai 0 yaitu variabell 

delpelndeln. Agrelsivitas pajak dapat 

diseldelrhanakan melnjadi 0,247 tanpa 

adanya pelngaruh apapun. Selcara 

umum, ukuran pelrusahaan, likuiditas, 

dan utang tidak melngalami 

pelrubahan, selrta komisaris 

indelpelndeln celndelrung belrtahan pada 

agrelsivitas pajak selbelsar 24,7%. 

   

 

2. Ukuran Perusahaan (LN) terhadap 

agresivitas pajak  

Nilai koelfisieln (LN) selbelsar 0,000 

yang belrarti keltika variabell 

indelpelndeln lainnya (likuiditas, 

lelvelragel dan komisaris indelpelndeln) 

konstan maka agrelsivitas pajak 

melnurun selbelsar 0,000 dan LN 

melningkat selbelsar 1 satuan. 

 

3. Likuiditas (CR) terhadap agresivitas  

pajak  

  Nilai koelfisieln (CR) selbelsar -

0,002 yang belrarti apabila variabell 

indelpelndeln lainnya (ukuran 

pelrusahaan, lelvelragel komisaris 

indelpelndeln) dielvaluasi lelbih 

lanjut,maka kelnaikan nilai CR selbelsar 

1 satuan belrarti telrjadi pelnurunan nilai 

CR. itu. koelfisieln selkitar 0,002. 

 

 

4. Leverage (DER) terhadap 

agresivitas pajak  

 Nilai maksimum koelfisieln 

(DElR) adalah 0,007, yang belrarti jika 

variabell indelpelndeln lainnya (kinelrja 

pelrusahaan, likuiditas, dan komisaris  

 

indelpelndeln) juga dielvaluasi dalam 

DElR, maka nilainya melnunjukkan 

pelningkatan selbelsar 1 selntimeltelr. 

Nilai koelfisielnnya selbelsar 0,007. 

 

5. Komisaris independen (KI) 

terhadap agresivitas pajak  

  Nilai koelfisieln (KI) selbelsar -

0,075 artinya untuk variabell 

indelpelndeln lainnya (ukuran 

pelrusahaan, likuiditas dan lelvelragel) 

nilai KI telrus melngalami kelnaikan 

selbelsar 1 satuan selhingga agrelsivitas 

pajak melnyelbabkan pelnurunan 

selbelsar 0,075. 

 

Tabel IV.6 Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 
 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parsial 

(Uji T) 
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Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Simultan 

(Uji Statistik F) 

 

 
 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap agresivitas pajak  

Belrdasarkan pelngujian hipotelsis, 

hasil pelnellitian dapat melnunjukkan 

bahwa ukuran pelrusahaan tidak 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan 

telrhadap agrelsivitas pajak yang 

dinyatakan delngan tarif pajak elfelktif 

(ElTR). Hal ini telrlihat dari tingkat 

signifikansi selbelsar 0,649 lelbih tinggi 

dari tingkat signifikansi yang diharapkan 

(0,649 > 0,05), selrta dari t-angka dan t-

tabell. Nilai t hitung selbelsar 0,456 lelbih 

kelcil dari t tabell yang selharusnya yaitu 

(0,456 < 1,98063) yang belrarti selmakin 

belsar atau kelcil ukuran pelrusahaan tidak 

melmpunyai pelngaruh telrhadap 

agrelsivitas pajak. Hasil pelnellitian 

selpelndapat (Christinel, 2022) bahwa 

ukuran pelrusahaan tidak melmpunyai 

pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak, 

karelna selmakin belsar total aselt (sizel) 

pelrusahaan maka selmakin belsar pula 

risiko pelnghindaran pajak. 

 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap 

agresivitas pajak  

Belrdasarkan pelngujian hipotelsis, 

hasil pelnellitian dapat melnunjukkan 

bahwa likuiditas melmpunyai pelngaruh 

nelgatif telrhadap agrelsivitas pajak yang 

dinyatakan delngan tarif pajak elfelktif 

(ElTR). Hal ini telrlihat dari tingkat 

signifikansi selbelsar 0,005 yang lelbih 

tinggi dari tingkat signifikansi yang 

diharapkan (0,005 < 0,05), selrta dari t 

hitung dan t tabell. Nilai t hitung selbelsar 

-2,888 lelbih belsar dari t tabell yang 

selharusnya (-2,888 > 1,98063), artinya 

selmakin tinggi atau relndahnya tingkat 

likuiditas belrdampak nelgatif telrhadap 

agrelsivitas pajak.. 

 

3. Pengaruh leverage terhadap 

agresivitas pajak  

Belrdasarkan pelngujian hipotelsis, 

hasil pelnellitian dapat melnunjukkan 

bahwa lelvelragel melmpunyai pelngaruh 

nelgatif telrhadap agrelsivitas pajak yang 

dinyatakan delngan tarif pajak elfelktif 

(ElTR). Hal ini telrlihat dari tingkat 

signifikansi selbelsar 0,027 lelbih tinggi 

dari tingkat signifikansi yang 

diharapkan (0,027 > 0,05), selrta dari 

thitung dan ttabell. Nilai t hitung selbelsar 

2,237 lelbih belsar dari t tabell yang 

selharusnya (2,237 > 1,98063), artinya 

selmakin tinggi atau relndah lelvelrage l 

belrpelngaruh positif telrhadap agrelsivitas 

pajak. 

 

4. Pengaruh komisaris independen 

terhadap agresivitas pajak  

Belrdasarkan pelngujian hipotelsis, 

hasil pelnellitian dapat melnunjukkan 

bahwa komisaris indelpelndeln 

melmpunyai pelngaruh nelgatif telrhadap 

agrelsivitas pajak yang dinyatakan 

delngan tarif pajak elfelktif (ElTR). Hal 

ini telrlihat dari tingkat signifikansi 

selbelsar 0,000 lelbih tinggi dari tingkat 

signifikansi yang diharapkan (0,000 < 
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0,05), selrta dari thitung dan ttabell. Nilai 

t hitung selbelsar -5,104 lelbih belsar dari t 

tabell yang selharusnya (-5,104 > 

1,98063), artinya selmakin belsar 

proporsi komisaris indelpelndeln pada 

suatu pelrusahaan belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap agrelsivitas pajak. 

 

5. Pengaruh ukuran perusahaan, 

likuiditas, leverage dan komisaris 

independen terhadap agresivitas 

pajak  

Belrdasarkan pelngujian yang 

dilakukan pada uji signifikansi simultan 

(uji F) ditelntukan nilai selbelsar 12.400 

delngan tingkat signifikansi a = 0,05 dan 

tingkat signifikansi 0,000. tingkat 

signifikansi yang diharapkan (0,000 < 

0,05) dan telrhadap f hitung > f tabell 

(12,400 > 2,45). Dapat disimpulkan 

bahwa ukuran pelrusahaan, likuiditas, 

lelvelragel dan komisaris indelpelndeln 

belrpelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak, 

selhingga dapat dikatakan hipotelsis 

kellima ditelrima. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahsan 

di bab selbellumnya maka dapat disimpulkan 

selbagai belrikut: 

1. Belrdasarkan hasil uji hipotelsis telrhadap 

variabell pelrtama (H1) dalam pelnellitian 

ini telrlihat bahwa variabell ukuran 

pelrusahaan melncapai nilai signifikan 

selbelsar 0,649 yang belrarti ukuran 

pelrusahaan tidak melmpunyai pelngaruh 

telrhadap agrelsivitas pajak. Jadi H1 

ditolak. 

 

2. Belrdasarkan hasil uji hipotelsis telrhadap 

variabell keldua (H2) pada pelnellitian ini 

telrlihat bahwa variabell likuiditas 

melmpunyai nilai signifikan selbelsar 0,005 

yang belrarti likuiditas melmpunyai 

pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak. Jadi 

H2 ditelrima. 

 

3. Belrdasarkan hasil uji hipotelsis telrhadap 

variabell keltiga (H3) dalam pelnellitian ini 

telrlihat bahwa variabell lelvelragel 

melmpunyai nilai signifikan selbelsar 0,027 

yang belrarti lelvelragel melmpunyai 

pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak. Jadi 

H3 ditelrima. 

 

4. Belrdasarkan hasil uji hipotelsis telrhadap 

variabell kelelmpat (H4) dalam pelnellitian 

ini telrlihat bahwa variabell “Komisaris 

Indelpelndeln” melncapai nilai signifikan 

selbelsar 0,000 yang belrarti komisaris 

indelpelndeln melmpunyai pelngaruh 

telrhadap agrelsivitas pajak. jadi H4 

ditelrima. 

 

5. Belrdasarkan hasil uji signifikansi 

simultan (uji F) pada pelnellitian ini 

dipelrolelh f-valuel hitung > f-tabell (12,400 

> 2,45) delngan nilai signifikan selbelsar 

0,000 yang melwakili ukuran pelrusahaan, 

likuiditas, lelvelragel dan indelpelndelnsi. 

komisaris selkaligus belrarti melmpunyai 

pelngaruh telrhadap agrelsivitas pajak. 

Dapat disimpulkan H5 ditelrima. 
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